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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami kebiasaan oemebrian makanan pendamping ASI yang 

terlalu dini pada balita di Desa Lembung Gunong Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan, serta ingin 

mengetahui hubungan pemberian MPASI dini dengan risiko terjadinya stunting. Pendekatan fenomenologi 

yang digunakan oleh peneliti untuk menggali adanya pengaruh antara tradisi dan pengetahuan ibu dan 

makna sosial yang melatarbelakangi terjadinya praktik pemberian MPSI dini. Peneliti memperoleh data 

melalui hasil observasi,wawancara dengan beberapa informan serta hasil dokumentasi dan data sekunder 

sebagai data pendukung. Ditemukan bahwa  kebiasaan pemberian MPASI dini dipengaruhi oleh adanya 

tradisi atau kebiasaan yang ada di masyarakat dan juga kurangnya pengetahuan ibu tentang waktu 

pemberian MPASI yang tepat sehingga pemberian MPASI dini dianggap suatu hal yang sudah biasa tanpa 

mereka ketahui bahwa pemebrian MPASI pada usia bayi sebelum 6 bulan dapat meningkatkan risiko 

terjadinya stunting karena ketidaksesuaian asupan gizi yang diberikan pada anak. Teori yang digunakan 

oleh peneliti adalah teori konstruksi sosial, di mana dengan menggunakan teori konstruksi sosial peneliti 

dapat menjelaskan bagaimana kebiasaan itu terbentuk dan diterima oleh masyarakat. Peneliti 

merekomendasikan untuk diberikan edukasi gizi yang lebih intensif  guna untuk menekan terjadinya 

pemberian MPASI yang terlalu dini serta mengurangi risiko terjadinya stunting di Desa Lembung Gunong 

Kecamatan Kokop.  
 

Kata Kunci : MPASI Dini, Tradisi, Pengetahuan Ibu, Stunting. 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to understand the traditional practice  of early complementary feeding (MPASI) 

among toddlers in Lembung Gunong Village, Kokop District, Bangkalan Regency, as well as to explore the 

influence of tradition and mothers’ knowladge regarding this practice. This research employs a qualitative 

approach using a phenomenological analysis to reveal the social meanings behind the tradition of early 

complementary feeding. The data was collected through direct observations,in-depth interviews with key 

informants, documentation, and secondary sources to provide a well-rounded view of the  community’s 

experiences. The results show that early complementary feeding has become a common practice among 

mothers due to the strong influence of tradition and limited knowledge about the appropriate time for 

complementary feeding. Mothers tend to give solid food earlier because it is considered a customary 

practice that has been passed down from generation to generation. Applying social construction theory, 

the study explains how such habits are formed and socially accepted in the community. The study 

recommends enhanced nutritional education aimed at reducing early complementary feeding practices and 

thereby lowering the incidence of stunting in Lembung Gunong Village.  
 

Keywords: Early Complementary Feeding, Tradition, Maternal Knowledge, Stunting. 
 

PENDAHULUAN  

Menyiapkan anak sebagai generasi yang sehat dan cerdas adalah dengan memerhatikan tumbuh 

kembang anak pada usia seribu hari pertama kehidupannya atau yang disebut dengan Golden Age yang 

dimulai dari sejak bayi berada di dalam kandungan sampai 2 tahun pertama kehidupan anak (Nadhiroh, 
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2023). Sehingga makanan yang diberikan kepada anaka ataua balita harus sesuai dengan konstruksi 

kesehatan dan tidak memberian makanan pendamping ASI pada usia yang seharusnya anak mendapatkan 

ASI eksklusif yaitu pada usia 0-6 bulan. 

MPASI dini merupakan makanan atau minuman yang diberikan pada bayi sebelum genap berumur 6 bulan 

(Mutia, 2024). Pemberian MPASI dini pada balita dalam usia di bawah 6 bulan memiliki risiko kesehatan 

bagi balita seperti infeksi saluran pernafasan dan saluran pencernaan (Heryanto, 2017). Pemberian MPASI 

tepat waktu sangat penting untuk mencegah terjadinya risiko stunting pada balita. Balita pada usia di atas 

6 bulan kehidupan nutrisi yang dibutuhkan oleh balita mulai melebihi dari nutrisi yang ada pada ASI 

sehingga banyak balita yang mengalami malnutrisi ketika .tidak diberikan makanan pendamping ASI seperi 

makanan padat (Kalsum dkk., 2022).  

Stunting adalah sebuah kondisi di mana tumbuh kembang anak mengalami kegagalan karena kekurangan 

gizi kronis dan terjadinya infeksi berulang, terutama dalam 1.000 hari pertama kehidupan yaitu sejak masa 

kehamilan sampai usia 2 tahun. Menurut kurva WHO anak yang mengalami stunting memiliki tinggi badan 

di bawah standar umurnya (World Health Organization, 2023). 

Desa Lembung Gunong merupaka salah satu desa yang berada di Kecamatan Kokop, di mana Kecamatan 

Kokop ini merupakan kecamatan yang ada menjadi salah satu wilayah lokus stunting berdasarkan SK bupati 

Bangkalan tahun 2024. Bagaimana kebisaan yang ada pada mayarakat di Desa Lembung Gunong dalam 

memberikan makanan pendamping ASI pada anaknya? Dan apa saja faktor yang menyebabkan munculnya 

kebiasaan yang ada pada masyarakat Desa Lembung Gunong Kecamatan Kokop?. Adanya keyakinan 

bahwa balita pada usia 0-6 bulan tidak akan mendapatkan gizi yang cukup jika hanya diberikan ASI tanpa 

ada makanan pendamping ASI (Heryanto, 2017).  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kebiasaan 

pemberian MPASI dini yang ada di Desa Lembung Gunong Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan 

antara tradisi, pengetahuan dan risiko terjadinya stunting di yang disebabkan oleh pemerian MPASI dini 

dengan menggunakan pendekanatan fenomenologi. dengan menggunakan pendekatan ini diharapakn 

peneliti dapat mengetahui secara mendalam terkait kebiasaan pemberian MPASI dini pada balita yang ada 

di Desa Lembung Gunong Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan.  

Penelitian ini mengunakan teori konstruksi soaial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Teori 

konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman menjelaskan bagaimana konstruksi sosial dalam 

masyarakat itu dibentuk. Dalam proses konstruksi ini indvidu memiliki peran aktif dalam membentuk, 

memelihara dan juga memiliki peran untuk  mengubah masyarakat (Arisandi,2015). Dalam kehidupan 

masyarakat telah menyediakan dan menyimpan perilaku yang dilakukan sehari-hari, konstruksi sosial ini 

merupakan sebuah proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek 

di  luar dirinya yang mana hal tersebut dilakukan atas kesadaran setiap individu (Mutaafi, 2015).  

Dalam teori ini terdapat tiga proses yaitu proses eksternalissi, objektivasi,dan internalisasi, ketiga proses 

ini memiliki penjelasan masing-masing yang menjelaskan proses realitas yang ada di masyarakat. Berger 

mencoba menjelaskan konsep dialektika dari teorinya konstruksi sosial yang dikenal dengan eksternalisasi, 

objektivasi dan internalisasi.Peneliti berharap dengan menggunakan teori ini dapat menjelaskan dan 

menganalisis dinamika sosial, budaya, pengetahuan, dan praktik pemberian MPASI  serta risiko stunting 

pada balita di Desa Lembung Gunong Kecamatan Kokop Kabupaten Bangakalan.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian oni adalah metide penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Penelitian dilakujan di salah satu desa yang ada di Kecamatan Kokop Kabupaten 

Bangkalan yaitu Desa Lembung Gunong. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling 

yaitu sebuah teknik pemilihan informan dengan beberapa pertimbangan tertentu (Sugiono,2010). Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakuakan cara observasi,wawancara,dan dokumentasi yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Observasi merupakan sebuah teknik pengamatan yang didasarkan pada pengalaman secara langsung, 

observasi memungkinkan untuk melihat dan mengamati sendiri secara langsung kemudian mencatat 

kejadian atau perilaku yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya (Moleong,2018). 

b. Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua pihak dengan maksud tertentu di mana pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan oleh pewawancara (Moleong,2018). 
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c.  Dokumentasi:  Teknik dokumetasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara yaitu dengan cara memperoleh data dari catatan peristiwa yang sudah lampau yang mana 

bisa berbentuk tulisan, gambar, ataupun berupa karya-karya monumental dari seseorang.  Hasil dari 

penelitian observasi dan wawancara itu akan lebih kredibel jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik (Sugiono,2010). 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik analisi data dari Miles 

dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Balita Terindikasi Stunting  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jumlah balita yang terindikasi stunting di Kecamatan Kokop. 

Adanya persepsi orang tua tentang pemberian MPASI dini yaitu anak yang dianggap kekurangan gizi yang 

didapatka oleh anak dari ASI  serta anak yang rewel saat tidak diberikan makanan pendamping ASI 

(Nadhiroh, 2023)  

Kejadian stunting ini dipengaruhi oleh pola konsumsi balita yang diberikan oleh orang tua balita. Malnutrisi 

yang diakibatkan oleh pemberian MPASI dini yang mana praktik pemberian MPASI dini ini dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan ibu. Berikut ini data stuntung di Kabupaten Bangkalan: 

 
Gambar 1. Data Balita Stunting Kabupaten Bangkalan 2024 

Sumber: data e-PPGM 2024 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah balita yang terindikasi stunting di Kecamatan Kokop 

mencapai  209 dari 1708 balita yang sudah dilakukan pengukuran. Kejadian stunting ini yang disebabakan 

oleh pemberian MPASI dini pada balita bisa dilihat dari beberapa aspek mulai dari kebasaan masyarakat, 

tingakat pengetahuan orang tua terutama seorang ibu tentang petingnya pemberian ASI eksklusif pada usia 

balita 0-6 bulan dan pemeberian MPASI pada usia balitayang sudah siap menerima MPASI yaitu pada usia 

di atas 6 bulan.  
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Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Stunting  

Pendidikan ibu yang rendah akan memengaruhi tingkat pengetahuan ibu, hal  ini berhubungan 

dengan pratik pemberian MPASI yang terlalu dini yaitu pada usia bayi 0-6 bulan. Hal ini disebabkan oleh 

pendidikan ibu yang rendah cenderung lambat dalam merespon informasi dan kurangnya pengetahuan 

sehingga ibu tidak memahami pentingnya pemberian ASI Eksklusif pada bayi. Tingkat pengetahuan ibu 

tentang stunting ini juga menjadi salah satu faktor balita bisa terindikasi stunting. Tingkat pendidikan 

indiividu akan berpengaruh pada tingkah laku dan pola hidupnya (Azmy & Mundiastuti, 2018). Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan data kependudukan yang mengukur tingkat pendidikan  

masyarakat di Desa Lembung Gonung Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Data Demografi Desa Lembung Gunong 

Sumber Data: Data primer 

Berdasarkan data kependudukan di atas diketahui bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Desa Lembung 

Gunong ini tergolong rendah sehingga tingkat pendidikan orang tua juga menajdi salah satu faktor kejadian 

pemberian MPASI dini pada balita di Desa Lembung Gunong Kecamatan Kokop. Hal ini juga diperkuat 

dengan adanya pernyataan dari salah satu informan sebagai berikut: 

“ Tang anak lakar deri mulai rembik karo eberrik susu tok…coma lok abit deri jiah bik nkok eberrik tajhin 

mbak, kadheng eberrik geddheng eberrik tajhin kiah, polannah mun karo eberrik ASI tok degghik lok bisa 

a kalkoan roma se laen polan ana’eng nyinganyih minta nyusu terros” 

“anak saya memang dari awal lahir itu cuman dikasih ASI saja… Cuma tidak lama dari itu saya kasih 

makan bubur mbak, kadang dikasih pisang kadang juga dikasih bubur, soalnya kalo cuman ASI saja nanti 

kita yang malah nggak bisa melakukan kerjaan rumah karena anaknya rewel minta nen terus”. (Ani, 

wawancara 06 September 2025).  

Dari pernyataan informan di atas duketahui bahwa pemberian MPASI pada bayi tidak dilandasi oleh 

pengetahuan dari ibu. Mereka hanya ingin anaknya tidak rewel dan merasa terbantu di saat anak diberikan 

makanan pendamping selain ASI.  
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Tradisi Pemberian MPASI Dini  

Tradisi, kebiasaan, dan kepercayaan masyarakat yang ada membawa seorang ibu untuk melakukan 

sebuah tindakan dalam pemberian MPASI dini (Novianti dkk., 2021). Kebiasaan pemberian MPASI dini 

pada balita terjadi karena kebiasaan turun temurun dari orang tuanya, kebiasaan ini terkonstruksi dalam 

masyarakat dan memalui beberapaa tahap sehinnga ahirnya menjadi sebuah kebisaan yang sulit 

dihilangakan. Perbedaan konstrusksi kesehatan dengan konstruksi yang ada di masyarakat tentang waktu 

pemebrain MPASI menjadi salah satu faktor terjadinya risiko stunting pada balita. Salah satu masyarakat 

di Desa Lembung Gunong yang menjadi salah satu informan memiliki riwayat pendidikan yang rendah. 

Dan dari hasil wawancara serta observasi dari peneliti seorang ibu yang melakukan pemberian MPASI dini 

memang tidak memiliki pengetahuan tentang kapan waktu yang tepat untuk anak kemudian bisa diberikan 

MPASI sehingga mereka melakukan tindakan tersebut atas dasar mengikuti kebiasaan yang ada dan 

menganggap bahwa jika anak hanya diberi ASI saja tidak cukup dan membuat anak masih merasa lapar.  

Analisis Data dengan Teori Konstruksi Sosial  

Teori konsytruksi sosial menjelaskan bagaimana kebiasaan pemebrian MPASI dini ini masuk dalam 

kehidupan masyarakat serta hubungan pemberiian MPASI  dini pada risiko terjadinya stunting pada balita. 

Teori ini memiliki tiga konsep utama  yang menjelaskan proses masuknya kebiasaan masyarakat tentang 

pemberian MPASI dini yaitu proses eksternalisasi, objektivasi, dan iternalisasi. 

1. Eksternalisasi 

Eksternalisasi ini merupakan proses di mana semua manusia yang mengalami  sebuah sosialisasi yang 

tidak sempurna membentuk suatu realitas baru secara bersama-sama (Poloma, 2004). Dalam konteks 

pembahasan ini proses masuknya kebiasaan ini berawal dari adanya sosialaisasi yang  tidak sempurna, 

artinya individu yang melakukan MPASI dini tanpa adanya sosialisasi yang sempurna, sehingga 

manusia membuat sebuah realitas baru secara bersama-sama. 

2. Objektivasi  

Objektivasi merupakan hasil dari proses eksternalisasi baik mental maupun fisik. Kenyataan yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari diobjektivasi oleh manusia sebagai sebuah realitas objektif. Objektivasi ini 

juga disebut sebagai pencapaian produk-produk  aktivitas masyarakat yang dieksternalisasi kemudian 

memperoleh sifat objektif (Arisandi, 2015). Hasil dari  eksternalisasi di mana masyarakat 

menjadikannya sebagai sebuah kebiasaan dan terobjektivasi dan menjadikan pemebrian MPASI dini 

pada balita sebagaai sebuah realitas sosial. 

3.  Internalisasi  

 Internalisasi  dalam teori konstruksi sosial dari Peter L.Berger dan Thomas Luckman adalah sebuah 

proses penarikan kembali ke dalam diri individu yang dipahami sebagai proses identifikasi individu 

dalam masyarakat (Nurkhalis, 2018). Proses internalisasi ini merupakan kelanjutan dari dua proses 

sebelumnya yaituu proses eksternalisasi dan objektivasi kemudian kebiasaan pemberian MPASI dini 

ini terinternalisasi dalam diri individu dan dianggap sebagai sesuatu yang berada di luar individu. 

Kebisaan yang sudah terinternalisasi ini masuk ke dalam diri individu dan dianggap sebagai sebuah 

kebenaran tanpa dicari tahu kelanjutan kebenaran yang ada di dalam kebiasaan tersebut. Dalam sebuah 

proses konstruksi setiap individu memiliki peran aktif tidak hanya membentuk melainkan juga 

memelihara sekaligus sebagai perubah masyarakat (Sulaiman, 2016). Setelah semua prses terlewati 

akan menjadi sebuah realitas yang berkembang di masyarakat. Realitas ini merupakan hasil dari proses 

konstruksi sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat (Berger & Luckman, 1990). 

KESIMPULAN  

Praktik pemberian MPASI dini di  Desa Lembung Gunong Kecamatan Kokop  Kabupaten 

Bangkalan yang sudah menjadi sebuah kebiasaan yang dipengaruhi oleh tradisi yang sudah mendarah 

daging dan kurangnya pengetahuan ibu tentang waktu yang tepat untuk pemberian MPASI. Kebiasan ini 

memicu terjadinya kasus stunting pada balita karen asupan gizi yang tidak optimal, pemebrian MPASI yang 

terlalu dini dan timbulnya gangguan kesehatan. Melalui perspektif teori  konstruksi sosial  dapat dipahami 

bahwa kebiasaan ini terbentuk lewat proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi dalam kehidupan 

masyarakat. Dari hasil penelitian ini diperlukan adanya upaya dari tenaga kesehatan untuk bisa memberikan 

edukasi gizi yang lebih terstruktur untuk mengurangi praktik pemberian MPASI dini guna untuk menekan 

risiko terjadinya stunting secara lebih efektif. 
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